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Lampiran 1. Surat Pernyataan Etchichal Clearence
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Lampiran 2. Surat Determinan Tanaman
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Lampiran 3 Perhitungan Dosis

1. Dosis NaNO2

Sebanyak 1,5 mg NaNO2 dimasukkan kedalam beakerglass dilarutkan
menggunakan aquadest sebanyak 1 ml diaduk hingga homogen.

2. Dosis Penambah darah
Sebanyak 56,25 mg bubuk tablet penambah darah dimasukkan kedalam

beakerglass dilarutkan menggunkan aquadest sebanyak 25 ml aduk hingga
homogen.

3. Dosis 200mg/kgB
0,018 X Dosis ekstrak g/kgBB

Berat badan tikus 
0,018 X 200 mg/kgBB

200 g 

=18 mg
4. Dosis 300mg/kgBB

0,018 X Dosis ekstrak g/kgBB
Berat badan tikus 

0,018 X 300 mg/kgBB
200 g 

= 27 mg
5. Dosis 400 mg/kgBB

0,018 X Dosis ekstrak g/kgBB
Berat badan tikus 

0,018 X 400 mg/kgBB
200 g 

= 36 mg
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Lampiran 4 Kadar RBC Hewan Uji Selama Perlakuan

Sebelum perlakuan ekstrak (10^6/µL)
Kontrol
Negatif

Kontrol
Positif

Dosis rendah
(200mg/kgBB)

Dosis sedang
(300 mg/kgBB)

Dosis tinggi
(400mg/kgBB)

6,61

Sesudah perlakuan ekstrak (10^6/µL)
Kontrol
Negatif

Kontrol
Positif

Dosis rendah
(200mg/kgBB)

Dosis sedang
(300 mg/kgBB)

Dosis tinggi
(400mg/kgBB)

8,61 7,2 7,29 8,86 9,65
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Lampiran 5 Kadar Granulosit Hewan Uji Selama Perlakuan

Sebelum perlakuan ekstrak (%)
Kontrol
Negatif

Kontrol
Positif

Dosis rendah
(200mg/kgBB)

Dosis sedang
(300 mg/kgBB)

Dosis tinggi
(400mg/kgBB)

29,3

Sesudah perlakuan ekstrak (%)
Kontrol
Negatif

Kontrol
Positif

Dosis rendah
(200mg/kgBB)

Dosis sedang
(300 mg/kgBB)

Dosis tinggi
(400mg/kgBB)

36,6 33,5 31,7 51,9 48,7

Lampiran 6. Prosentase Peningkatan RBC dan Granulosit
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Prosentase didapatkan dengan rumus :
 Sebelum perlakuan−x̄ Setelah perlakuan 

x̄ Setelah perlakuan x100 %

1. RBC
6,61−8,322

8,322 x 100 % = 20,70 %

2. Granulosit
29,30−40,48

40,48 x 100 % = 27,61 %

Lampiran 7. Hasil Uji Statistik RBC dan Granulosit
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1. Uji normalitas (Saphiro-wilk) RBC

Tujuan : Untuk mengetahui data kadar RBC terdistribusi normal atau tidak

Hipotesis : H0 :Data kadar RBC terdistribusi normal

H1 :Data kadar RBC tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikasi >0,005 maka H0 diterima

Jika nilai signifikasi <0,005 maka H0 ditolak

Keputusan : Data kadar RBC sebelum dan sesudah perlakuan terdistribusi normal.

2. Uji paired T-test RBC
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Tujuan : Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua

kelompok data berpasangan

Hipotesis : H0 :Data kadar RBC tidak berbeda signifikan

H1 :Data kadar RBC berbeda signifikan

Pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikasi >0,005 maka H0 diterima

Jika nilai signifikasi <0,005 maka H0 ditolak

Keputusan : Data kadar granulosit sebelum dan sesudah perubahan tidak signifikan

3. Uji normalitas granulosit
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Tujuan : Untuk mengetahui data kadar granulosit terdistribusi normal atau

tidak

Hipotesis : H0 :Data kadar granulosit terdistribusi normal

H1 :Data kadar granulosit tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikasi >0,005 maka H0 diterima

Jika nilai signifikasi <0,005 maka H0 ditolak

Keputusan : Data kadar granulosit sebelum dan sesudah perlakuan terdistribusi normal.

4. Uji paired T-test granulosit
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Tujuan : Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara dua

kelompok data berpasangan

Hipotesis : H0 :Data kadar granulosit tidak berbeda signifikan

H1 :Data kadar granulosit berbeda signifikan

Pengambilan keputusan :

Jika nilai signifikasi >0,005 maka H0 diterima

Jika nilai signifikasi <0,005 maka H0 ditolak

Keputusan : Data kadar granulosit sebelum dan sesudah perubahan tidak signifikan

Lampiran 8. Gambar dan Kegiatan Penelitian
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1. Tikus putih jantan 2. Pemotongan buah pala

3. Tablet tambah darah 4. Lemari pengering

5. Pala kering 6. Serbuk simplisia



58

7. Proses penyaringan 8. Penimbangan tikus

9. Hasil rotary evaporator 10. Alat rotary evaporator

11. Proses pengentalan
ekstrak

12. Ekstrak kental


